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1.1, Latar Belakang
Kemajuan teknologi pada bidang komunikasi memberikan dampak yang sangat

besar terhadap media digital. Tentunya hal ini juga membawa dampak positif dalam
memberikan informasi, berita, dan juga hiburan kepada masyarakat. Salah satu media
digital yeng sangat digemari rrmyﬂmkﬂf.-_ﬂ podiast. Pada awalnya podeast hanya
hersifat suara saja lmshﬂmnm‘;ﬂﬁm wisual dan hanya dapat diakses dengan media
audio streaming: Akan m dm perkembangan m::rg dan kebutuhan
konsumsi masyarakat mnm wisual, podcast kim bﬂ!’ﬂﬂlﬂ menjadi format
audio visual yang lebih interaktif dun dinamis.

Pada awalnya istilah podcast dikemukakan oleh Ben Hammersley pada tahun
2004, ﬂ Webutkm kata “podeesing” dalam urtﬂtellﬁb di mm'rfmn com
yang membahas mengenai audiohiog dan radio online (Efi, Pandan & Indi, 2017).
Akan im I_I_hll.llﬂil Berry podeust adalsh aplikasi kun\remeﬂ' mmmpu
mengumpulkan, membuat, dan mendistribusikan program audio video mdio swasta
m hd;ndmmdm terbary. Sebuah podeast memiliki 3 karkteristik, antara
lam &) Produksi secara series atay berupa episode baru sﬂﬁlﬂirmmﬁu,amu bualin;
b) Produks: dapat dilaksanakan satu kali; c) Dapat iﬂmkﬂm saja {Andra,
1019)

Banyak sekali podeast dengan format audio visual yang dipublikasikan dengan
media sosial YouTube kemudian dipublishkan kembali dalam bentuk klip pendek di
berbagai media sosial seperti Instagram, TikTok atou media sosial lain (Diyah, 2023).
salah satu podcast berbasis andio visual yang sangat berkembang di Indonesia saat ini
ialah Close The Door milik Dedy Corbuzier dengan 24.4 Juta subscribers, Apgak Laen
Podecast milik 4 komika temama yaitu Bors Bokir, Indrm Jegel, Oki Rengpa. dan Bene
Dion dengan 1,09 Juta subscribers, PORD Podcast Raditya Dika dalun akun YouTube
raditva dika dengan subscribers 10,8 juta, ada pula Podcast Seminggn dengan 51.3
Ribu subscribers (data per 28 Mei 2023),




Selain nama nama podcast dan berbagai kanal . ada pula podcast yang sering
dican yaitu podcast musik, yang menjadi ruung bagi para musisi- dan komunitas untuk
dapat berbicara mengenai skena lokal, proses kreatif, hinggn isu isu dibalik karya
mercka, Pada podeast musik tidak hanya menghadirkan pembicarsan mengenai lagu
dan industri didalamnya, akan tetapi juga memberi obrolan yang lebih dalam tentang
perjalanan artistik serta dmm'mk.n }f:mgi.updi{[ﬂlm komunitas. Podcast musik juga
sehingga mm pengﬂmm I!"hlnm memlhl.lm produksi dalam musik
secara menyeluruh (Flis Jonies & Moris, 2022). Menurut Bosshard etil, (2024), format
podeast memberikan kebebasan bai narasumber untuk mengekspresikan pengalaman
dan ide, yang jrang bisa dittgkapkan pada media lain, '

Banyak sekali musisi ataupun band yang memanfaatkan podeast untuk dapat
membicarakan secara menyeluruh mengenm proses kreatif n:ﬂﬂm, m dengan

pendengar, dan memperiuas jangkauan sudiens. Sebaliknys, podeaster juga
mm '!ﬁm: mustk dalam 'pudcnst merekn untuk meningkntkn.n uﬁd‘.'drns serta

&M.Sulﬂiﬂ ﬂm sering mengundang band atoupun l:nmﬁ m bcrhu_‘.lmg. seperti
yanj ada di bebernpa episode menampilkan band wﬁ,?ﬂmhmh Sakit,
ChangCuters, Mocea, The Adams dan masih banyak yang lin.

Pﬁhrnhlnm platform dl@al membuks mgbﬂ'l:rimgl parn musisi hingga
knmummm m&m nemperluns jangkauan sudiens, salsh satunys melalui
media podcast yang menjadi media populer untuk berbagi ide, certa ataupun
pengalaman mendalam 1Bﬂtj‘,5ﬂlﬂmm]ﬂﬂhmyang populer dalam berbagi
video adalah YouTube, vang memungkinkan penggunanya untuk menonton, memual.

dan berbagi klip secara gratis {Wiharjo, 2022). Penelitisn i menjadikon YouTube
sebagni fokus kajian dasar dalam merancang konsep acara podcast vang membahas
mengenai skena musik dan band lokal asli Yogyakarta.

Dalam kerangka inilah penulis membuat program acara yang bekerja sama
dengan akun YouTube podcast TVRI Yogyakaria dalem program Think Tank Talks
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TVRI Yogyakarnta. Membenkan sebuah spesial episode berjudul “Altematif Rock
Lahir di Kota Gede: The Kick. Energi Anak Muda vang Tidak Pemah Padam™. Melalui
podcast ini. penulis mengundang Jiwe, vokalis dan band alternatif rock asal Kotagede,
Yogyakarta yaitu The Kick. Tidak hanya berfokus pada perjalanan kreatif band The
Kick sebagai dokumentasi musik, akan tetapijugs sebagai refleksi atas semangal anak
muida dalam berkarya seita mempertabaliiRN MERllsne di tengah aris komersialisasi
industn musik,

The Kick menjadi safah satu band yang berpengaruh dalam skena musik saat
ini yang dikenal schagai figur yang merepresentasikan. suara mikmld.'l Yogyakarta
vang kntis, kreatif, dan realitas sosial. budaya. dan poelitie. Kehadirannya dalam
podcast memberikan perspekiif alteratif vang sering sekali tidak'ada dalam media
utamit, sehingga membuatnya mampu mendapat audiens yang lebih s, khususnya
generasi pnok muda. Jiwe The Kick telah membangun reputns rﬂuﬂ. bagian dari

nmlﬂtu w:m di Jogia dengan ad snya Big City Noise Club.

le:lm acara ini penulis berperan sehagai ant director yang bertugas
untuk merancang dan menats properi stmupun visual ‘sesuai dengan tﬂma yang
disepakati. ferin membuat mood visual dalom acarn fersebit. Padd program ini,
dihamapkan nilai-nilai Y ogyakarta termasuk semangat dari kenninitas dan keberanian
dalam berekspresi yang dlﬂhhmﬂnn dan disebarluaskan kepada thlnyuk mnsal.

Dmmm'l kisah The Kick melalui plotform podcast TVRI. karya imi
tidak hanys memperkenalkan potensi lokal dari Yogyakarta, akan tetapi juga
mend orong minn},ra ruang ruang bagi musisi lﬂwm dan baru untuk dapst
berkembang, hal ini sejalan dengan pentingnya media altematif untuk memperkuat
demokrasi informasi dan budaya di em digital seperti sekamng {Couldry, 2012}

Berdassrkan hasil observasi pra-produksi di studio Podcast TVRI Yogyakarta
padatanggal 24 Maret 20235, ditemukan beberapa kendala mengenai tata artistik studio,

Fasilitas pencahaysan masih térbatas dengan hanya menggunakan dua unit lampu
utama, sehingga pencahayaan pada subjek dan latar belakang belum seimbang
menghasilkan tampilan visual yang cendenung datar tanpa kedataman reang. Peralatan
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studio juga belum mendukung dalam penyusunan sussana yang sesuai dengan topik
yang dibahas, karens tidak ada elemen visual pendukung seperti atribut budayn dan
omamen lokal yang mencerminkan karakter musik altemnatif.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tata anistik studio TVR] Yogyakarta
masih menghadapi keterbatasan dalam hal. sumber daya dan perancangan set.
Berdasarkan profil resmi. TVRI Dmml_'“iug}mkﬂm (2024), studio utama
memiliki ukuran sekitar 8%12 meter dengan sistem pencahayaan konvensional yang
belum sepenuhiiys menggunakan teknologi LE0) zrid lighting; sehingga fleksibilitas
dalam pengaturn cahaya masi terbatas. Jika dibandingkan dengan standar produksi
puiuupnfesmm] yung dirckomendasikan oleh Think Media (2023), produksi ideal
selidaknya memerlukan 4-6 titik cahaya dan properti femafik yang mampu

memperkual konteks narasi visual.
Keterbatasan tata artistik tersebut berdampak langsung pada pengalaman

audiens. Visual yang monoton mengurangi persepsi pada kualitas produksi serta
menurunkan daya tarik penonton digital. Menurut laporan  Statista di tabun 2024,
sekitar 63% pengguna Y ouTube meninggalkan video dalumsatu menit pertama apabila
vismal | }'un.g ditampilkan tidak menarik atoo repetitif. D‘"ﬂ'ﬂ demikimn, peningkatan
kualitas tata artistik menjadi aspek yang penting bagi TVRI Yogyakara agar dapat
menyesuaikan din dengn irprodiiksi media digital modem d an mempertahankan
perhatian lﬂfhﬂmd-qmig tﬁhhndengan visual yung dinamis

1.2, Manfaat Penciptaan Karyva
Penciptaan karya ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis

maupun prakiis dalam ranah komunikasi, media, dan kebudayaan.
manfaat teoritis dan manfant praktis.



L.2.1 Manfaat akademls
I. Menyediakan studi kasus yang konkret dan relevan untuk di snalisa dalam

mata kulizh seperti produksi media. manajemen medin, atau komunikasi
kmuif
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